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ABSTRAKSI 

Zada Albar, 2022, 551811316729 K, “Analisis Cargo Loss Benzene Pada Proses 

Bongkar di Jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten”. Skripsi. Program 

Diploma IV, Program Studi Tatalaksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I : 

Romanda Annas Amrullah, S.ST., M.M. Pembimbing II : Dr. Latifa Ika 

Sari,S.Psi,Mpd. 

Penyusutan muatan (cargo loss) adalah masalah yang sering terjadi 

dalam proses kegiatan bongkar muat ataupun pengangkutan. Dalam 

penanganan penyusutan muatan adalah pengendalian atau pengawasan 

terhadap berkurangnya volume muatan chemical pada setiap pergerakan 

muatan chemical tersebut dari kapal ke terminal. Dikarenakan adanya 

perbedaan perhitungan muatan di palka kapal dan di tangki darat yang 

menyebabkan permasalahan yang menghambat proses bongkar muat. 

Maka diketahui faktor penyebab, dampak yang timbul serta upaya dan 

strategi dalam menangani terjadinya cargo loss benzene pada kegiatan 

bongkar kapal MT. Erawan 1 di jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini dalam 

menyampaikan masalah menggunakan metode kualitatif, dengan 

penyajian data secara deskriptif, dan teknik analisis yang digunakan yaitu 

triangulasi metode dengan menggabungkan teknik wawancara, observasi 

dan dokumentasi serta triangulasi sumber data yang melibatkan 3 (tiga) 

orang informan yaitu, surveyor, agen operasional, dan third officer kapal 

MT. Erawan 1. 

Hasil penelitian ini menujukkan beberapa faktor penyebab 

tejadinya penyusutan muatan saat pembongakaran kapal MT. Erawan 1 di 

jetty PT. Redeco Petrolin Utama dikarenakan kurangnya ketelitian dalam 

mempersiapkan jalur pipa bongkar oleh petugas operasional, juga 

berdampak pada aktifitas kegiatan perusahaan PT. Redeco Petrolin Utama. 

Dengan adanya dampak tersebut maka  ada strategi untuk meminimalisir 

proses bongkar agar dapat berjalan secara optimal. 
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ABSTRACT 

Zada Albar, 2022, 551811316729 K, “Analisis Cargo Loss Benzene Pada 

Proses Bongkar di Jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten”. Thesis, IV 

Diploma, Port and Shipping Departement, Merchant Marine Polythecnic of 

Semarang, Advisor I: Romanda Annas Amrullah, S.ST., M.M., Advisor II: 

Capt. Suherman, M.Si., M.Mar 

   Cargo loss is a problem that often occurs in the process of loading 

and unloading activities or transportation. In handling cargo shrinkage, it 

is the control or supervision of the reduced volume of chemical cargo on 

each movement of the chemical cargo from the ship to the terminal. Due to 

the difference in the calculation of the load in the ship's hold and in the land 

tank which causes problems that hinder the loading and unloading process. 

Then it is known the causative factors, the impacts that arise as well as the 

efforts and strategies in dealing with the occurrence of cargo loss of 

benzene in MT ship unloading activities. Erawan 1 at jetty PT. Redeco 

Petrolin Utama, Banten. 

The research method used in this study in conveying the problem 

using qualitative methods, with descriptive data presentation, and the 

analytical technique used is triangulation method by combining interview, 

observation and documentation techniques as well as triangulation of data 

sources involving 3 (three) informants, namely, surveyor, operational agent, 

and third officer of MT ship. Erawan 1. 

The results of this study indicate several factors that cause 

differences in cargo when unloading the MT ship. Erawan 1 at the PT. 

Redeco Petrolin Utama due to lack of accuracy in preparing the unloading 

pipeline by operational officers, also had an impact on the activities of PT. 

Redeco Petrolin Utama. With this impact, there is a strategy to minimize the 

unloading process so that it can run optimally. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia bahan kimia cair (chemical) masalah penyusutan 

muatan (cargo losses) merupakan  permasalahan yang sering terjadi pada 

saat kapal melakukan pembongkaran dan pemuatan di pelabuhan. Hal ini 

terjadi karena adanya perbedaan perhitungan antara pihak kapal dengan 

pihak darat  dikarenakan hasil dari perhitungan melewati batas toleransi 

yang telah ditentukan oleh perusahaan.  

Menurut Amrullah (2020) Kapal tanker merupakan sebuah kapal 

yang mengangkut bahan bakar minyak atau barang cair lainnya. Kapal 

tanker biasanya berukuran luar biasa besar. Kapal memiliki berbagai 

macam jenis yang dibedakan sesuai dengan muatan yang diangkut salah 

satunya adalah kapal chemical tanker yang digunakan untuk mengangkut 

bahan kimia cair yang sifatnya curah. Untuk kapal chemical tanker yang 

membawa cargo berbahaya ini memiliki standar keamanan dan kebersihan 

yang sangat tinggi, antara lain tangki dilapisi bahan khusus seperti 

(stainless steel, epoxy resin dan zinc silicate) agar mencegah reaksi kimia 

muatan dan lambung kapal karena apabila terjadi raksi kimia dan adanya 

kontaminasi muatan dapat mengakibatkan pengaruh pada muatan. Selain 

itu muatan kimia cair juga rentan terhadap api jika salah penerapan dalam 

menangani muatan dapat menimbulkan kebakaran. 

Menurut Sakti (2017) bongkar muat meliputi kegiatan 

pembongkaran barang dari palka kapal ke dermaga atau sebaliknya 
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(stevedoring), Kegiatan pemindahan barang dari palka kapal ke lapangan 

penumpukan atau sebaliknya (cargo doring) serta pengambilan barang 

dari lapangan penumpukan untuk dipindahkan ke truk ata sebaliknya 

(receiving/delivery). Pelaksanaan proses bongkar muat sangatlah 

kompleks, sehingga pihak kapal Perwira dan ABK serta pihak darat harus 

mampu melaksanakan bongkar muat sesuai dengan prosedur yang 

ditetapkan agar tidak terjadi hambatan-hambatan serta dilakukan 

pengawasan dengan baik agar dapat berjalan dengan lancar, untuk 

menghindari adanya cargo loss. 

Penanganan penyusutan muatan (Cargo Loss Control) adalah 

pengendalian atau pengawasan terhadap berkurangnya volume muatan 

chemical pada setiap pergerakan muatan chemical tersebut dari terminal ke 

kapal ataupun dari kapal ke terminal. Penanganan cargo loss ini yang 

bertujuan untuk mengendalikan muatan bahan kimia cair dari toleransi 

penyusutan (tolerable loss) yang telah ditetapkan, dengan cara 

mengurangi, mempertahankan serta menanggulangi, sehingga 

meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. 

Peruhsahaan jasa terminal tangki penyimpanan curah PT. Redeco 

Petrolin Utama adalah salah satu perusahaan yang diberi kepercayaan 

untuk menyalurkan  produk-produk kimia di Merak-Banten sejak 1986. 

Sejak tahun 2005 dan seterusnya, PT. RPU menangani pergerakan bahan 

kimia curah cair, seperti bahan kimia, petrokimia dan produk kilang 

minyak, yang meliputi penerimaan produk melalui berbagai moda 
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transportasi termasuk pipa, penyimpanan produk di tangki penyimpanan, 

pengiriman produk melalui berbagai moda transportasi serta pipa dan 

kemasan  serta menangani produk minyak olahan untuk perusahaan 

minyak. 

Adanya perbedaan perhitungan pihak kapal dan pihak darat dapat 

menyebabkan permasalahan yang menghambat proses bongkar muat. 

Fakta yang penulis temukan saat melakukan praktek darat (prada) yaitu 

pada saat kapal MT. Erawan 1 melakukan bongkar (discharge) muatan 

Benzene di Terminal II PT. Redeco Petrolin Utama (RPU), Banten pada 

tangal 16 November 2020 Voyage No. 18 / D / ER-1/XI/ 2020. Pada saat 

itu, terjadi cargo loss pada muatan benzene yang melebihi batas toleransi 

penyusutan. 

Hasil perhitungan muatan sebelum bongkar Surveyor Figure 

Before Discharge (SFBD) mengalami selisih yang cukup jauh dengan 

hasil perhitungan di tanki darat setelah kapal bongkar Surveyor Figure 

After Discharge (SFAD)/Shore received. Dimana hasil perhitungan darat 

oleh Surveyor adalah 2,985.014 MT sedangkan hasil perhitungan di 

pelabuhan muat Bill Of Lading (dokumen yang menyatakan kuantitas 

muatan kapal tanker yang ditujukan untuk pihak penerima) adalah  

3,002.997 MT kapal mengalami cargo loss (selisih muatan dari tangki 

pelabuhan tolak sampai ke tangki pelabuhan tiba) sebesar 17.983 MT atau 

muatan mengalami penyusutan sebesar -0,59 %.  Yang berdampak pada 

Bertambahnya pekerjaan yang harus dilakukan petugas operasional, 

bahaya yang dihadapi petugas pada menangani pembongkaran tersebut 
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dan dampak lain akibat kebocoran ataupun passing line yang dikarenakan 

ketidaktelitian dan ketepatan dalam menangani permasalahan tersebut. 

Berdasarkan dari fakta tersebut di atas, dalam pelaksanaan bongkar 

muat terjadi cargo loss yang melebihi batas toleransi yang telah 

ditentukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat dan 

meneliti masalah tersebut dan berusaha untuk memaparkannya serta 

menuangkannya dalam suatu skripsi. Penulis mengangkat masalah tersebut 

dengan judul skripsi “Analisis  Cargo Loss Pada Proses Bongkar di 

Jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus Penelitian ini didapatkan berdasarkan dari permasalahan 

yang terjadi di lapangan secara menyeluruh dan bersifat menyeluruh 

(holistic). Maka dari itu Fokus penelitian bermanfaat supaya objek yang 

akan dibahas peneliti tidak meluas dan tetap fokus pada objek yang 

diangkat. 

Berdasarkan latar belakang maka fokus penelitian berfokus pada 

faktor penyebab terjadinya cargo loss benzene pada kegiatan bongkar MT. 

Erawan 1 di jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten, dampak yang terjadi 

akibat cargo loss selama kapal MT. Erawan 1 melakukan bongkar di jetty 

PT. Redeco Petrolin Utama, Banten serta strategi pencegahan yang tepat 

untuk meminimalisir cargo loss benzene pada MT. Erawan 1 di jetty PT. 

Redeco Petrolin Utama, Banten. 
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C. Rumusan Masalah 

Selama melaksanakan praktek darat (prada) di PT. Bintang 

Samudra Utama Cabang Merak, peneliti menemukan kapal yang diageni 

mengalami cargo loss. Adapun permasalahan yang akan peneliti bahas 

pada rumusan masalah ini sebagai berikut : 

1. Faktor apa penyebab terjadinya cargo loss benzene pada kegiatan 

bongkar MT. Erawan 1 di Jetty PT. Redeco Petrolin Utama-Banten? 

2. Dampak apakah yang terjadi jika terjadi cargo loss benzene pada 

kegiatan bongkar MT. Erawan 1 di Jetty PT. Redeco Petrolin Utama? 

3. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya 

cargo loss benzene pada kegiatan bongkar kapal MT. Erawan 1 di Jetty 

PT. Redeco Petrolin Utama? 

D. Tujuan Penelitian 

Dari judul penelitian tersebut, yaitu tentang strategi pencegahan 

terjadinya cargo loss Benzene di Terminal PT. Redeco Petrolin Utama, 

Banten maka tujuan dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab terjadinya cargo 

loss benzene pada kegiatan bongkar MT. Erawan 1 di jetty PT. Redeco 

Petrolin Utama, Banten. 

2. Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan akibat cargo loss pada 

kegiatan bongkar kapal MT. Erawan 1 di jetty PT. Redeco Petrolin 

Utama, Banten. 
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3. Untuk mengetahui strategi pencegahan yang tepat untuk meminimalisir 

terjadinya cargo loss Benzene pada kegiatan bongkar kapal MT. 

Erawan 1 di jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Kegiatan penelitian memberikan suatu  informasi dan materi yang 

dapat bermanfaat bagi penulis, bagi pembaca, bagi masyarakat, serta 

bermanfaat bagi dunia pendidikan khususnya bidang maritim. Berdasarkan 

dari tujuan yang hendak dicapai dan permasalahan yang telah diuraikan di 

atas tersebut, Adapun manfaat penelitian yang akan dilakukan adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Secara Teoritis 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan pada bidang 

kepelabuhanan untuk memahami tentang penyusutan (Losses) muatan 

benzene dan bagaimana cara penanganan serta strategi 

pencegahannya. 

2. Manfaat Secara Praktis 

a. Diharapkan dapat menjadi masukan gambaran dan penjelasan bagi 

pembaca khususnya perwira yang nantinya bekerja di kapal tanker 

dan pihak yang bekerja di terminal darat agar lebih memahami dan 

mengetahui pelaksanaan pengukuran dan perhitungan chemical  

pada kapal tanker. 

b. Diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan pembelajaran bagi PT. 

Redeco Petrolin Utama, Banten dan khususnya bagi perwira pada 
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kapal tanker mengenai upaya-upaya yang dilakukan guna menekan 

atau meminimalkan besarnya nilai penyusutan (losses) pada 

muatan, khususnya benzene.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Strategi 

Menurut Penulis Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan (2018) kata strategi memiliki 

beberapa macam makna dan arti. Kata strategi berasal dari kata “strategos” 

dalam bahasa Yunani, merupakan gabungan dari kata “stratos” yang berarti 

militer dan “ag” yang berarti memimpin.  

Dalam Ubaidillah (2018) “Strategi merupakan rencana fundamental 

untuk menetapkan arah keseluruhan dari suatu unit bisnis dalam mencapai 

arah tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan. 

Strategi adalah suatu landasan utama bagi organisasi dan elemen-elemen 

yang ada di dalamnya untuk menyusun suatu tindakan-tindakan dengan 

memperhitungkan faktor internal serta eksternal dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang telah ditentukan. Penyusunan suatu strategi harus 

memperhatikan tujuan dan sasaran yang akan dicapai. Selain itu, suatu 

organisasi harus mampu untul berinteraksi dengan lingkungan dimana 

strategi yang dibentuk akan dilaksanakan, sehingga strategi tersebut tidak 

bertentangan dan sesuai  dengan keadaan lingkungan organisasi. Menurut 

Suriharjo Budihardjo, & dkk (2018) strategi merupakan perluasan misi guna 

menjembatani organisasi dengan lingkungannya. Strategi harus berkembang 

dalam mengatasi isu-isu dan permasalahan strategis yang ada di 

lingkungannya, di mana strategi harus mampu merespon organisasi terhadap 

pilihan kebijakan yang akan diambil. Itu sebabnya suatu strategi mempunyai 
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skema agar dapat mencapai sasaran apa yang akan dituju dalam suatu 

organisasi. Jadi pada dasarnya strategi merupakan alat untuk mencapai 

tujuan. 

Berdasarkan pengertian strategi menurut beberapa para ahli  di atas,  

dapat diartikan bahwa strategi merupakan rencana yang disusun oleh 

manajemen puncak (Top Management) untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan, rencana ini bisa meliputi tujuan, kebijakan,dan tindakan yang 

harus dilakukan oleh suatu organisasi untuk mempertahankan dan 

menguatkan eksistensi organisasi dan mampu memenangkan persaingan di 

luar, namun yang terpenting bagi perusahaan atau organisasi harus memiliki 

keunggulan kompetitif untuk meningkatkan daya saing. Cara berpikir 

strategis initentunya sangat penting bagi sebuah organisasi, karena strategi 

merupakan langkah awal untuk memahami dan mengimplementasikan 

strategi tersebut. Jadi disimpulkan bahwa Strategi adalah suatu tindakan 

perencanaan untuk  menghadapi sesuatu dalam jangka panjang untuk 

mengatasi permasalahan yang pernah terjadi yaitu salah satunya cargo loss 

yang terjadi. 

2. Pengertian Kapal Tanker 

Kapal tanker merupakan kapal yang dirancang untuk mengangkut 

minyak atau produk turunannya. Seperti dijelaskan oleh Annex II Marpol 

73/78. Kapal tanker dapat memuat berbagai macam jenis minyak, mulai dari 

crude oil (minyak mentah) sampai product oil (minyak jadi atau olahan). 

Menurut Istopo (1999:238) sesuai dengan jenis muatannya, tanker 

dapatdibedakan dalam 3 (tiga) kategori yaitu: 
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a. Crude carriers, yaitu kapal tanker untuk mengangkut minyak 

mentah. 

b. Block-oil product carriers, yaitu kapal tanker yang mengutamakan 

mengangkut minyak hitam seperti: MDF (marine diesel fuel-oil) 

dansejenisnya. 

c. Light-oil product carriers, yaitu yang sering mengangkut minyak 

protelium bersih seperti kerosene, gas oil, RMS (reguler mogas) 

dansejenisnya. 

3. Pengertian Liquid Cargo 

Menurut Arwinas (2001:9) muatan curah cair (liquid bulk cargo) adalah 

muatan curah yang berbentuk cairan yang diangkut dengan menggunakan 

kapal-kapal khusus yang disebut kapal tanker.. Contoh muatan curah cair ini 

adalah bahan bakar, benzene, Crude Palm Oil (CPO), produk kimia cair dan 

sebagainya. 

4. Pengertian Pencegahan  

Dalam KBBI Daring (2022), pencegahan adalah proses, cara, perbuatan 

mencegah atau tindakan agar sesuatu tidak terjadi, arti lainnya dari kata 

pencegahan adalah penegahan. Pencegahan dapat dikatakan suatu tindakan 

atau upaya yang dilakukan sebelum terjadinya suatu pelanggaran. 

Pencegahan identik dengan perilaku. Pencegahan (prevention) sendiri 

adalah tindakan  pencegahan  yang  terdiri  dari  berbagai  pendekatan, 

prosedur serta metode yang  dibuat  untuk meningkatkan kompetensi 

interpersonal seseorang dan fungsinya sebagai individu, pasangan, dan 

kelompok. 

5. Pengertian Cargo Loss 
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Cargo Losses dapat diartikan sebagai penyusutan muatan atau terjadinya 

pengurangan pada muatan. Jadi Cargo Loss adalah selisih kurangnya 

kuantitas muatan minyak atau produk karena kegiatan  pemindahan dari satu  

tempat ke tempat lainnya. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, menurut penulis cargo loss adalah 

selisih jumlah muatan minyak atau produk karena adanya kegiatan 

pemindahan dari satu tempat ketempat lain. Dimana cargo loss mempunyai 

sifat-sifat adalah sebagai berikut: 

a. Cargo loss yang bersifat fisik (physical  losses) dapat kita sebutkan 

seperti: 

1) Pencurian yang dilakukan oleh awak kapal atau petugas di darat. 

2) Penguapan karena tidak kedapnya valvemaupun tutup tanki 

3) Bocoran tanki sehingga jumlah muatan yang dimuat atau dibongkar 

di kapal tidak sesuai dengan jumlah yang dimuat atau dibongkar di 

darat. 

4) Penimbunan yaitu muatan yang seharusnya berada di tanki muatan 

ditimbun atau diletakan di tanki lain. 

b. Cargo loss yang bersifat semu (apparent  losses) dapat kita sebutkan 

seperti: 

1) Kesalahan menghitung yaitu pada saat melakukan perhitungan 

muatan secara manual seperti kesalahan dalam memasukan angka, 

perkalian, pembagian maupun yang lainnya. 

2) Kesalahan mengukur level yaitu angka yang ditunjukan dengan 

angka yang dibaca maupun ditulis tidak sama. 
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3) Kesalahan mengukur suhu yaitu kesalahan pembacaan nilai suhu 

yang ditunjukan. 

4) Kesalahan mengukur berat jenis yaitu kesalahan pembacaan nilai 

berat jenis yang ditunjukan. 

5) Akibat aliran pipa yang semakin jauh sehingga muatan yang 

seharusnya sudah berada di tanki masih tersimpan di dalam pipa. 

6) Kondisi tanki yang tidak baik semisal terdapat kebocoran. 

7) Kondisi peralatan ukur yang tidak berfungsi sebagaimana 

seharusnya. 

c. Istilah dari Cargo Loss 

Yang dimaksud dengan cargo loss secara fisik (physical  losses) 

adalah penyusutan yang terjadi yang disebabkan karena sifat dasar 

minyak hal ini disebabkan oleh sifat minyak itu sendiri antara lain zat 

cair dan mudah menguap (evaporasi). Sedangkan yang dimaksud 

dengan cargo loss secara semu yaitu sebuah penyusutan yang terjadi 

karena tidak tetapan dari perhitungan minyak itu sendiri, contohnya alat 

ukur yang tidak  akurat.  Untuk itu cara mengidentifikasi serta 

menganalisa dimana sebenarnya sebuah penyusutan itu terjadi dalam 

pengiriman minyak telah dilakukan pengklasifikasian macam-macam 

losses yang disebut : 

1) Loading loss (R1) 

Loading loss merupakan discrepancy/perbedaan antara 

angkaB/L (tangki darat) dengan Ship Figure After Loading (SFAL) 

dengan batas tolerable loss adalah R1 = -0.20% dari total muatan. 

2) Transportation loss (R2) 
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Merupakan losses yang terjadi pada saat proses transportasi 

antara satutempat ke tempat yang lain. Losses ini adalah tanggung 

jawab dari  transportir minyak. Transportation loss merupakan 

selisih antara Ship  Figure After Loading (SFAL) atau pengukuran 

pihak kapal setelah muat  dengan Ship Figure Before Discharge 

(SFBD) atau pengukuran pihak  kapal sebelum bongkar dengan 

batas tolerable loss adalah R2=-0.07% dari total muatan. 

3) Supply loss (R4) 

Merupakan total losses yang terjadi dalam pengiriman tersebut, 

yang  juga merupakan penjumlahan dari R1, R2, dan R3. Total 

losses ini adalah  discrepancy antara angka pengirim (Bill of Lading) 

dengan angka penerima (Actual Received) yang memiliki batas 

tolerable lossse besar R4=-0.47% dari jumlah muatan. 

6. Pengertian Benzene 

Benzene/benzena ditemukan pertama kali pada tahun tahun 1825 oleh 

Michael Faraday yang berasal dari residu minyak mentah. Benzena 

merupakan senyawa yang memiliki bilangan oktan yang cukup tinggi, 

sehingga benzena dijadikan salah satu dari campuran pada bensin. Benzena 

juga digunakan sebagai bahan dasar pembuatan senyawa turunan benzena, 

untuk pembuatan bahan plastik, bahan peledak, campuran tinta, campuran 

zat pewarna, karet sintetik, nilon, dan detergen. Benzene  dengan  rumus  

kimia  C6H6  merupakan  senyawa yang mudah menguap, mudah terbakar 

dan tidak berwarna. Pada umumnya benzene digunakan untuk bahan baku 

dalam sintesis dan produk lain yang  digunakan  dalam  proses produksi  
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obat,  insektisida  dan  plastik.  Benzene  juga  dapat digunakan sebagai 

solvent dalam suatu ekstraksi. 

7. Pengertian Optimalisasi 

Menurut KBBI Daring (2022) Optimalisasi adalah berasal dari kata 

dasar optimal yang memiliki arti terbaik, tertinggi,  paling menguntungkan, 

menjadikan paling baik, menjadikan paling tinggi, pengoptimalan proses, 

cara, perbuatan mengoptimalkan (menjadikan paling baik, paling tinggi, dan 

sebagainya) sehingga optimalisasi adalah suatu tindakan, proses, atau 

metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, atau 

keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih 

efektif. Optimalisasi adalah hasil yang dicapai sesuai dengan keinginan, jadi 

optimalisasi merupakan pencapaian hasil sesuai harapan  secara  efektif  dan 

efisien.   

Pengertian optimalisasi menurut beberapa ahli yang akan dibahas 

secara rinci adalah sebagai berikut: 

a. Menurut Huda dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Islam (2018) 

berasal dari kata optimal yang artinya terbaik. Sedangkan optimalisasi 

merupakan proses mengoptimalkan sesuatu kegiatan atau rangkaian 

dengan kata lain menjadikan proses sesuatu kegiatan menjadi yang 

paling baik. Berdasarkan  pengertian konsep dan teori diatas, maka 

dapat peneliti menyimpulkan bahwa  optimalisasi adalah suatu proses, 

melaksanakan program kegiatan yang telah direncanakan dengan 

terencana guna mencapai tujuan/target sehingga dapat meningkatkan 

kinerja secara optimal. 



15 
 

 
 

b. Pengertian optimalisasi menurut Nurrohman (2017) Optimalisasi 

merupakan suatu upayadari meningkatkan kinerja pada suatu 

perusahaan ataupun pribadi yang berkaitandengan kepentingan 

perusahaan maupun umum, untuk tercapainya sebuah kepuasan dserta 

keberhasilandari penyelenggaraan kegiatan tersebut. 

Dari pengertian secara umum dan para ahli tersebut, 

Optimalisasi  juga  diartikan sebagai ukuran dimana untuk semua 

kebutuhan yang harus dipenuhi dari kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan. 

8. Pengertian Kegiatan Bongkar 

`  Proses kegiatan bongkar yang lebih spesifik untuk kapal tanker yaitu 

merupakan proses memindahkan muatan cair dari tangki kapal ke tangki 

terminal. Menurut Utami (2018) bongkar muat adalah pemindahan barang 

muatan dari kapal ke kendaraan angkutan darat melalui gudang dan dari 

kendaraan darat atau gudang ke kapal. 

Sedangkan menurut Suyono (2017) prosedur bongkar dimulai dari 

mempersiapkan dokumen-dokumen bongkar yaitu: 

a. Tally bongkar adalah catatan jumlah colli dan kondisinya terhadap 

barang  yang  dibongkar. Tally sheet harus dicountersigned oleh 

nahkoda atau mualim yang berwenang. 

b. Outurn Report adalah daftar dari semua barang dengan mencatat colli 

dan kondisinya barang itu pada waktu bongkar. Barang yang kurang 

jumlahnya  atau rusak diberi tanda remark pada outurn report. 

c. Damaged Cargolist yaitu khusus untuk barang yang mengalami 

kerusakan dibuat daftar sendiri. 
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d. Cargo Manifest adalah keterangan rincian mengenai barang yang 

diangkut oleh kapal. 

e. Dangerous Cargo adalah daftar muatan berbahaya baik yang ditetapkan 

oleh IMO ataupun yang ditetapkan oleh pejabat berwenang di 

pelabuhan. 

Pompa-pompa di kapal tanker yang digunakan untuk membongkar  

muatan chemical letaknya berada disalah satu ruang pompa (pumproom), 

yang  dihubungkan dengan pipa-pipa ke deck utama yang ukurannya lebih 

besar dari  pipa-pipa yang berada di dalam tangki. Pipa-pipa di deck utama 

tersebut  dihubungkan dengan cargo manifold. Cargo manifold dipakai 

untuk  membongkar muatan chemical ke terminal. Umumnya di terminal 

sudah dilengkapi dengan Loading Arm yang dapat digerakkan dengan bebas 

mengikuti tinggi rendahnya letak cargo manifold  kapal. Letak cargo 

manifold pada kapal tanker umumnya berada di tengah kapal dan 

membujur. 

Dalam Safety Management System (SMS) prosedur operasi standar 

perusahaan  menjelaskan tentang cara mengoperasikan valves pada saat 

bongkar  benzene sebagai berikut : 

a. Sangat penting diingat bahwa valve harus ditinggalkan dalam keadaan 

posisi  tertutup, kecuali valve tersebut sedang digunakan dalam proses 

bongkar muat.  Jika proses bongkar mengisi atau membuang ballast 

sudah selesai, valve yang  sudah tidak digunakan harus dalam posisi 

tertutup. Setiap posisi valve harus  jelas tandanya, baik posisi terbuka 

atau posisi sudah tertutup. 
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b. Untuk mengurangi kemungkinan kesalahan manusia dalam menutup 

atau  membuka valve selama proses bongkar, valve harus dicek kembali 

oleh  mualim yang sedang melaksanakan jaga dan anak buah kapal yang 

sedang bertugas. Yaitu dilaksanakan saat sebelum memulai proses 

bongkar, sebelum stripping, sebelum pindah tangki, dan sebelum 

memulai pembersihan tangki. 

c. Orang pertama yang melaporkan bahwa valve sudah menutup/membuka 

adalah crew jaga di deck (AB/Bosun) yang bertugas untuk menutup dan 

membuka valve tersebut dan pengecekan kedua harus dilakukan oleh 

mualim yang sedang berjaga. Kegitan persiapan tersebut dilakukan 

sebelum melaksanakan proses bongkar dan disebut dengan istilah Line 

Up. 

d. Tanpa melakukan pengecekan kedua, tidak diperkenankan untuk 

memulai kegiatan bongkar.  

e. Saat akan memulai proses bongkar, Chief Officer meninjau ulang setiap 

valve yang terbuka atau tertutup dan untuk memastikan semua valve 

sudah benar    dalam posisinya. Pastikan semua valve pembuangan dari 

pompa atau valve ke laut (overboard valve) sudah tertutup untuk 

mencegah tumpahan muatan cair  (oil spill). 

9. Pengertian Jetty 

Jetty atau dermaga itu sendiri adalah salah satu bagian terpenting dari 

pelabuhan. Dermaga biasanya dijadikan dan digunakan sebagai tempat 

bersandarnya kapal yang memiliki fungsi untuk mengurangi terjadinya 

pendangkalan alur akibat sedimen yang terbawa oleh arus sampai ke garis 

pantai. dan tengah menepi di sebuah pelabuhan agar tidak mengganggu lalu 

lintas kapal yang akan lewat di alur pelayaran tersebut. 
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Bangunan pelindung pantai jetty juga berfungsi untuk mencegah 

pendangkalan di muara, kaitannya untuk pengendalian banjir. Tipe Jetty atau 

dermaga Untuk Bangunan Pelindung Pantai: 

a. Jetty Panjang 

Dikatan jetty panjang jika panjang ujungnya berada diluar gelombang 

pecah. Tipe ini bertujuan untuk menghalangi masuknya sedimen ke 

muara,dan jika menggunakan konstruksi ini biaya pun sangat mahal 

Maka dari itu jika fungsinya hanya untuk penaggulangan banjir maka 

penggunaan jetty panjang ini tidak ekonomis.Bangunan ini digunakan  

apabila daerah yang harus dilindungi terhadap banjir itu sangat penting. 

b. Jetty Sedang 

Jetty sedang apabila ujungnya berada antaar muka air surut dan lokasi 

gelombang pecash yang berfungsi untuk menahan sebagian transport 

sedimen sepanjang pantai. 

c. Jetty Pendek 

Pada jetty pendek jika kaki ujung bangunan berada pada permukaan air 

surut. Jetty pendek ini mempunyai fungsi untuk menahan berbeloknya 

muara sungai dan mengkonsentrasikan aliran pada alur yang telah 

ditetapkan untuk bisa mengerosi endapan. 

B. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian yaitu suatu pentahapan pemikiran secara 

kronologis untuk  menjawab dan menyelesaikan permasalahan dari 

penelitian berdasarkan pemahaman  teori serta konsep- konsep dalam 

bentuk bagan alir yang disertai dengan penjelasan  singkat mengenai 

bagan tersebut. 
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Secara skematis proses aplikasi peningkatan keterampilan dan 

pengetahuan sumber daya manusia khususnya mengenai Strategi 

Pencegahan Cargo Loss Benzene Guna Mengoptimalkan Proses Bongkar 

di Jetty PT. Redeco Petrolin Utama-Banten yang melebihi batas toleransi 

yang telah peneliti buat dapat digambarkan sebagai  berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka penelitian
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai rumusan masalah 

dalam penelitian yang berjudul “Strategi Pencegahan Cargo Loss Benzene 

Guna Mengoptimalkan Proses Bongkar di Jetty PT. Redeco Petrolin 

Utama, Banten” peneliti mengambil kesimpulan antara lain sebagai 

berikut: 

1. Faktor penyebab tejadinya penyusutan muatan saat pembongakaran 

kapal MT. Erawan 1 di jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten karena 

kurang nya tangung jawab dan ketelitian dalam mempersiapkan jalur 

pipa bongkar oleh petugas operasional jetty PT. Redeco Petrolin Utama, 

Banten serta adanya faktor perbedaan temperatur suhu di kapal dengan 

temperatur suhu di tangki darat. Karena dalam mengoperasikan muatan 

kimia cair berpengaruh pada temperatur suhu dan tekanan, maka selama 

kegiatan pengoperasian harus mengamati serta memperhatikan suhu 

dan tekanan muatan dalam tangki baik faktor internal dan eksternal. 

2. Dampak penyusutan muatan benzene berakibat pada bertambahnya 

aktifitas pekerjaan petugas operasional PT. Redeco Petrolin Utama, 

Banten, kegiatan Pelayaran Kapal MT. Erawan 1 yang tertunda serta 

ketidaklancarannya kegiatan agen operasional keagenan PT. Bintang 

Samudra Utama dalam menangani jasa keagenannya. 
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3. Strategi yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya cargo loss 

benzene pengecekan serta penyegelan jalur pipa bongkar sebelum 

melakukan pembongkaran oleh pihak jetty dari tangki darat ke hosepit 

apakah pipa bocor, valve tertutup rapat sesuai dengan SOP serta 

Melakukan pengukuran tangki darat sebelum melakukan bongkar 

(sounding initial shore tank) kemudian outlet valve tangki dibuka untuk 

mengisi jalur bongkar dari tangki darat ke hosepit setelah terisi penuh 

valve outlet tangki ditutup kembali dan dilakukan penyegelan dan 

dilakukan pengukuran tangki darat (sounding initial shore tank). 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan 

saat melakukan pengumpulan data dan infornasi yang dibutuhkan. Hal ini 

memungkinkan penelitian ini dapat untuk dikembangkan lagi menjadi 

lebih luas diakrenakan penelitian hanya fokus pada satu permasalahan 

yang terjadi pada saat pembongkaran muatan benzene kapal MT. Erawan 1 

di jetty PT. Redeco Petrolin Utama yang diageni oleh PT. Bintang 

Samudra Utama, Merak. 

C. Saran 

Berdasarkan beberapa simpulan yang telah dijelaskan di atas, 

peneliti memberikan beberapa saran dalam meminimalisir terjadinya 

cargo loss benzene padaa proses bongkar pada kapal MT. Erawan 1 di 

jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten. 
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1. Sebaiknya pihak jetty agar dapat meminimalisir terjadinya cargo loss 

benzene,  sebaiknya petugas operasional benar-benar melakukan 

pengecekan kembali jalur pipa bongkar serta melakukan pekerjaannya 

sesuai dengan ketentuan standar dan prosedur yang telah ditetapkan 

perusahaan, bagi petugas operasional yang baru pertama kali bekerja dan 

belum memiliki pengalaman yang cukup, petugas operasional harus 

mengerti akan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan jabatan yang 

dimilikinya, supaya pekerjaan di jetty dapat dilaksanakan dengan baik. 

2. Sebaiknya perusahaan yang mengelola jetty, diharapkan memberikan 

pelatihan keterampilan dan pengetahuan untuk petugas operasional jetty 

guna meminimalisir terjadinya cargo loss benzene pada kegiatan bongkar 

kapal tanker pelaksanaan proses pembongkaran dan pemuatan dapat 

berjalan dengan optimal. 
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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara yang dilakukan adalah untuk mengetahui faktor penyebab, 

dampak serta strategi dalam penanganan penyusutan muatan pada kegiatan 

pembongkaran kapal MT. Erawan 1 di jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten 

pada tanggal 16 November 2020. 

A. Informan wawancara : 

1. Surveyor PT. Sucofindo 

2. Agen operasional PT. Bintang Samudra Utama, Merak 

3. Third officer MT. Erawan 1 

B. Pertanyaan wawancara : 

1. Pertanyaan pada informan surveyor PT. Sucofindo 

a. Apa faktor penyebab penyusutan muatan? 

b. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh surveyor dalam menangani 

penyusutan muatan tersebut? 

c. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh surveyor dalam menangani 

permasalahan penyusutan muatan pada saat itu? 

2. Pertanyaan pada informan third officer MT. Erawan 1 

a. Dampak apa yang berakibat pada pelayaran kapal MT. Erawan 1 

saat terjadi penyusutan muatan? 

b. Apakah ada perubahan jadwal perubahan atau penundaan pada 

pelayaran MT. Erawan 1? 
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LAMPIRAN 2 

HASIL WAWANCARA I 

|Identitas Informan Utama 

Jabatan : Surveyor PT. Sucofindo 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat sore pak  ijin saya kadet dari PT. BSU, maaf 

mengganggu waktunya mau mengajukan pertanyaan  seputar 

penyusutan muatan pada saat pembongkaran kapal MT. Erawan 1 

di jetty PT. RPU, Banten” 

Surveyor :  “Iya mas Zada mau mengajukan pertanyaan apa?”  

Peneliti : “Waktu kapal MT. Erawan 1 melakukan kegiatan pembongkaran 

terjadi adanya penyusutan muatan karena adanya selisih 

perhitungan di palka kapal saat sebelum bongkar dengan 

perhitungan di tangki darat setelah bongkar, apa faktor penyebab 

penyusutan muatan itu pak?” 

Surveyor : “Kalau penyusutan muatan (cargo loss) itu banyak faktor mas 

Zada, yang saya tau ada 2 (dua) faktor yang pertama perbedaan 

temeratur kapal dan darat ini akan berpengaruh pada kalkulasi 

muatan,. Kedua bisa juga ada cargo passing di line, jadi sebelum 

bongkar kita memastikan line yang digunakan aman tidak bocor, 

kalu sudah sesuai SOP biasanya aman selisih perhitungan darat 

sama kapal tidak terlalu jauh masih dibatas toleransi” 

Peneliti : “Kemudian bagaimana penanganan/upaya yang dilakukan 

surveyor untuk mengatasinya?” 

Surveyor : “Dilakukan pengecekan line mas Zada, jadi waktu Kapal MT. 

Erawan  sebelum bongkar, pihak terminal bilangnya kalau line 

(jalur) dari tangki ke hosepit itu penuh ada isinya sedangkan kita 

tidak bisa ngecek bener full atau tidak, bisa jadi jalurnya kosong, 

tetapi pihak terminal bilangnya penuh” 

Peneliti : “ Untuk strategi umenangani penyusutan yang terjadi ini apayang 

dilakukan oleh surveyor sendiri pak?” 
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Surveyor : “Jadi untuk pengapalan MT. Erawan dan kapal-kapal lainnya 

yang selanjutnya sebelum melakukan bongkar akan dilakukan 

kegiatan sounding initial tangki darat, outet tangki nya dibuka 

terlebih dahulu untuk ngisi jalur kalau kira kira jalurnya sudah 

terisi valve outlenya ditutup kembali lalu disegel baru dilakukan 

sounding untuk initial shore tank agar mengurangi penyusutan 

muatan” 

Peneliti : “Baik terimakasih Pak sudah meluangkan waktunya, wawancara 

ini akan saya jadikan untuk data skripsi saya nanti” 

Surveor : “ Oke sama-sama mas Zada” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

28 
 

LAMPIRAN 3 

HASIL WAWANCARA II 

Identitas Informan Kunci 

Jabatan : 3
rd 

Officer MT. Erawan 1 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat pagi Third ijin saya Zada kadet dari PT. BSU bila 

berkenan meluangkan waktunya saya mau mengajukan pertanyaan 

seputar kegiatan pembongkaran kapal MT. Erawan 1 di jetty PT. 

RPU, Banten” 

Third Officer : “Iya zada silahkan apabila ada yang tidak bisa jawab tidak apa-

apa kan? 

Peneliti : “tidak apa-apa Third, terimakasih sudah meluangkan waktunya” 

Third Officer : “Ok” 

Peneliti : “Waktu kapal MT. Erawan 1 melakukan kegiatan bongkar di jetty 

PT. RPU, Banten mengalami penyusutan muatan , apakah ada 

dampak bagi pelayaran kapal MT. Erawan 1 karena tidak boleh 

lepas sebelum permasalahan penyusutan muatan dapat ditangani?” 

Third Officer : “Jadi jika ada penyusutan muatan tetap ada pemeriksaan sesuai 

dengan SOP oleh terminal oleh Terminal atau pikah charterer” 

Peneliti : “apakah ada perubahan atau penundaan jadwal pelayaran karena 

kapal belum boleh lepas menunggu permasalahan selesai?” 

Third Officer : “Iya karena sudah ada laycan/schedule yang sudah dijadwalkan 

sudah pasti ada perubahan” 

Peneliti : “Terimaksih Third sudah meluangkan waktunya, semoga 

ilancarkan segala urusannya” 

Third Officer : “Iya Zada, Sama-sama” 
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LAMPIRAN 4 

HASIL WAWANCARA III 

Identitas Informan Kunci 

Jabatan : Agent Boarding PT. Bintang Samudra Utama, Merak 

Hasil Wawancara 

Peneliti : “Selamat pagi pak, boleh saya mengajukan pertanyaan tentang 

permasalah yang terjadi pada kegiatan bongkar kapal MT. Erawan 

1 di jetty PT. RPU, Banten?” 

Agent  : “Iya mau bertanya apa” 

Peneliti : “ Apakah dampak pihak keagenan pada saat terjadi permasalahan 

penyusutan muatan saat itu?” 

Agent  : “Yang jelas susah untuk melakukan koordinasi booking dengan 

pihak kepanduan karena ketidak pastian dalam menangani 

permasalahan tersebut kan banyak juga kapal yang ngantri untuk 

sandar di PT. RPU, Banten 

Peneliti : “Apa ada juga dampak yang lain Pak?” 

Agent  : “Iya ada juga, kegiatan operasional agen juga menjadi tidak 

lancar karena ada beberapa kapal yang sedang kita tangani” 

Peneliti : “Oh jadi begitu Pak, Trimakasih atas jawabannya” 

Agent  : “Iya sama-sama” 
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LAMPIRAN 5 

Dokumen bongkar surveyor 



 

31 
 



 

32 
 



 

33 
 



 

34 
 



 

35 
 



 

36 
 



 

37 
 



 

38 
 



 

39 
 

 

 

 

 



 

40 
 

LAMPIRAN 6 

Dokumen Bongkar Kapal 
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LAMPIRAN 7 

MSDS (Material Safety Data Sheet) Benzene 
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LAMPIRAN 8 

Proses bongkar benzene di jetty PT. Redeco Petrolin Utama, Banten 
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LAMPIRAN 9 

Key Meeting Surveyor, Loading master, Agent boarding 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

62 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

1. Nama : Zada Albar 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Wonosobo, 03 Desember 1999 

3. N I T : 551811316729 K 

4. Program Studi : Tata Laksana Angkutan Laut dan 

Kepelabuhan (TALK) 

5. Agama : Islam 

6. Alamat : Sumberan Barat Rt/Rw 004/002 No. 103, 

Wonosobo Barat, Wonosobo, Jawa Tengah, 

Indonesia 

Kode Pos : 56311 

7. Nama Orang Tua 

 a. Ayah : Adiyanto 

 b. Ibu : Ulfatul Laeli 

8. Riwayat Pendidikan  

 a. SD Muhammadiyah Sudagaran Wonosobo (2006 – 2012) 

 b. SMP Negeri 1 Wonosobo (2012 – 2015) 

 c. SMA Negeri 1 Wonsobo (2015 – 2018) 

 d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2018 – 2022) 

 



 

63 
 

 

9. Pengalaman Praktik Darat (Prada) 

 Perusahaan  : PT. Bintang Samudra Utama, Merak 

 Alamat : Jalan Raya Merak KM. 116 No. 25 Tg. 

Gerem – Merak, Banten 42438 

 Periode Praktik Darat : 11 Agustus 2020 – 30 Juli 2021 

 


